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Abstract: This study aims to identify the critical success factors of 

Total Quality Management (TQM) implementation and analyze its 

impact on organizational performance through a literature review 

approach. The study analyzed 33 articles published between 2008 and 

2025 using descriptive qualitative analysis through literature 

classification, synthesis, and interpretation. The findings indicate that 

the main critical success factors of TQM implementation are 

leadership, customer focus, human resource management, continuous 

improvement, process management, and supplier management. TQM 

implementation positively affects organizational performance, 

operational performance, competitive advantage, innovation 

performance, and corporate sustainability. The review also reveals a 

shift in TQM research from a traditional quality management 

approach toward integration with knowledge management, innovation, 

and sustainability. The study concludes that TQM remains a relevant 

management approach for improving organizational performance and 

supporting long-term competitiveness. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

keberhasilan implementasi Total Quality Management (TQM) dan 

menganalisis dampaknya terhadap kinerja organisasi melalui 

pendekatan literature review. Penelitian ini menganalisis 33 artikel 

yang dipublikasikan pada periode 2008–2025 menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif melalui proses klasifikasi, sintesis, dan interpretasi 

literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor utama 

keberhasilan implementasi TQM meliputi leadership, customer focus, 

human resource management, continuous improvement, process 

management, dan supplier management. Implementasi TQM terbukti 

memberikan dampak positif terhadap organizational performance, 

operational performance, competitive advantage, innovation 

performance, dan corporate sustainability. Selain itu, penelitian TQM 

menunjukkan perkembangan dari pendekatan manajemen kualitas 

tradisional menuju integrasi dengan knowledge management, 

innovation, dan sustainability. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

TQM tetap menjadi pendekatan manajemen yang relevan dalam 

meningkatkan kinerja organisasi dan mendukung pencapaian 

keunggulan bersaing yang berkelanjutan. 
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INTRODUCTION 

Kualitas telah menjadi salah satu faktor strategis yang menentukan keberhasilan 

organisasi dalam menghadapi persaingan global yang semakin dinamis. Organisasi 

tidak hanya dituntut untuk menghasilkan produk dan layanan yang berkualitas, tetapi 

juga mampu meningkatkan efisiensi operasional, kepuasan pelanggan, dan daya saing 

secara berkelanjutan. Pentingnya kualitas dalam organisasi tercermin dari 

meningkatnya penerapan sistem manajemen mutu di berbagai negara. Menurut 

International Organization for Standardization (ISO, 2023), lebih dari satu juta 

sertifikat sistem manajemen mutu ISO 9001 telah diterapkan oleh organisasi di seluruh 

dunia. Kondisi ini menunjukkan bahwa kualitas telah menjadi kebutuhan strategis bagi 

organisasi dalam mempertahankan keunggulan kompetitif dan memenuhi tuntutan 

pelanggan yang terus berkembang. 

Salah satu pendekatan manajemen yang banyak digunakan untuk meningkatkan 

kualitas secara menyeluruh adalah Total Quality Management (TQM). TQM 

merupakan pendekatan manajemen yang menekankan keterlibatan seluruh anggota 

organisasi dalam upaya perbaikan berkelanjutan untuk mencapai kepuasan pelanggan 

dan meningkatkan kinerja organisasi. Konsep TQM berkembang dari pemikiran para 

pakar manajemen kualitas seperti Deming (1986), Juran (1988), dan Crosby (1979). 

Deming (1986) menekankan pentingnya perbaikan berkelanjutan (continuous 

improvement) dan keterlibatan seluruh anggota organisasi dalam meningkatkan 

kualitas. Juran (1988) memperkenalkan konsep quality trilogy yang terdiri atas 

perencanaan kualitas, pengendalian kualitas, dan perbaikan kualitas. Sementara itu, 

Crosby (1979) menegaskan bahwa kualitas harus dicapai melalui prinsip zero defects 

dan komitmen organisasi terhadap standar mutu yang tinggi. Berdasarkan pemikiran 

tersebut, TQM dipahami sebagai pendekatan manajemen yang berorientasi pada 

pelanggan, melibatkan seluruh anggota organisasi, dan menekankan perbaikan 

berkelanjutan untuk mencapai keunggulan organisasi. 

Dari perspektif teoritis, implementasi TQM dapat dijelaskan melalui Resource-

Based View (RBV) yang dikemukakan oleh Barney (1991). Teori RBV menjelaskan 

bahwa keunggulan bersaing organisasi berasal dari sumber daya dan kapabilitas internal 

yang bernilai (valuable), langka (rare), sulit ditiru (inimitable), dan tidak mudah 

digantikan (non-substitutable). Dalam konteks TQM, faktor-faktor seperti 

kepemimpinan, budaya kualitas, pengembangan sumber daya manusia, fokus 

pelanggan, dan perbaikan berkelanjutan dapat dipandang sebagai kapabilitas strategis 
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yang mampu meningkatkan kinerja organisasi dan menciptakan keunggulan bersaing 

yang berkelanjutan. 

Sejalan dengan perspektif tersebut, berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi TQM berkontribusi terhadap peningkatan organizational performance, 

operational performance, competitive advantage, innovation, dan sustainability. Abbas 

dan Kumari (2021) menemukan bahwa praktik TQM berpengaruh positif terhadap 

organizational performance melalui peningkatan efektivitas proses bisnis dan 

keterlibatan karyawan. AlShehail et al. (2022) menunjukkan bahwa implementasi TQM 

mampu mendorong innovation performance dan sustainability performance melalui 

penguatan budaya kualitas dan orientasi perbaikan berkelanjutan. Selanjutnya, Masoudi 

dan Shahin (2025) mengonfirmasi bahwa TQM berperan penting dalam mendukung 

keberlanjutan organisasi melalui integrasi praktik kualitas dengan inovasi dan 

kapabilitas organisasi. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa TQM telah 

berkembang dari pendekatan pengendalian kualitas tradisional menjadi pendekatan 

manajemen strategis yang mendukung penciptaan keunggulan bersaing dan 

keberlanjutan organisasi. Meskipun demikian, penelitian-penelitian terdahulu umumnya 

dilakukan pada konteks organisasi dan sektor yang berbeda serta lebih banyak berfokus 

pada hubungan TQM dengan satu variabel tertentu, seperti kinerja organisasi, inovasi, 

atau keberlanjutan. Akibatnya, masih terbatas penelitian yang mengintegrasikan faktor-

faktor keberhasilan implementasi TQM dan berbagai dampaknya terhadap kinerja 

organisasi dalam satu kajian literatur yang komprehensif. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

keberhasilan implementasi TQM serta menganalisis dampaknya terhadap kinerja 

organisasi melalui pendekatan literature review. Kajian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai perkembangan penelitian 

TQM serta menghasilkan sintesis temuan yang dapat menjadi referensi bagi peneliti 

maupun praktisi dalam mengimplementasikan TQM secara efektif. 

 

METHOD 

Penelitian ini menggunakan metode literature review untuk mengidentifikasi, 

menganalisis, dan mensintesis hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

implementasi Total Quality Management (TQM) serta dampaknya terhadap kinerja 

organisasi. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang berasal dari artikel 

ilmiah nasional dan internasional yang diperoleh melalui penelusuran literatur secara 
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daring menggunakan kata kunci Total Quality Management (TQM), organizational 

performance, operational performance, competitive advantage, innovation, dan 

sustainability. 

Artikel yang dipilih harus memenuhi beberapa kriteria, yaitu membahas TQM 

sebagai fokus utama penelitian, dipublikasikan pada periode 2008–2025, membahas 

faktor-faktor keberhasilan implementasi TQM atau dampaknya terhadap kinerja 

organisasi, tersedia dalam bentuk full text, serta memiliki informasi metodologi yang 

jelas. Artikel yang tidak relevan dengan tujuan penelitian atau hanya membahas 

manajemen kualitas secara umum tanpa mengkaji TQM secara spesifik tidak disertakan 

dalam analisis. Dari 35 artikel yang berhasil diidentifikasi, sebanyak 33 artikel 

memenuhi kriteria dan digunakan dalam penelitian ini. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui proses klasifikasi, 

pengelompokan, sintesis, dan interpretasi literatur. Analisis difokuskan pada 

identifikasi karakteristik artikel, faktor-faktor keberhasilan implementasi TQM, serta 

dampak implementasi TQM terhadap kinerja organisasi. Hasil analisis kemudian 

disajikan dalam bentuk tabel, model sintesis, dan uraian naratif untuk memberikan 

gambaran komprehensif mengenai perkembangan penelitian TQM 

 

RESULT AND DISCUSSION 

Result 

Karakteristik Artikel 

Karakteristik artikel yang direview dalam penelitian ini dianalisis berdasarkan 

tahun publikasi, negara asal penelitian, dan sektor penelitian yang digunakan. Analisis 

karakteristik artikel bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai 

perkembangan penelitian TQM pada berbagai konteks organisasi. 

 

Table 1 Karakteristik Artikel 
Karakteristik Kategori Jumlah Artikel Persentase (%) 

Tahun 

Publikasi 

2008 1 3.03 

2014 1 3.03 

2018 4 12.12 

2019 1 3.03 

2020 5 15.15 

2021 7 21.21 

2022 3 9.09 

2023 6 18.18 

2024 2 6.06 

2025 3 9.09 

Total 33 100 
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Karakteristik Kategori Jumlah Artikel Persentase (%) 

Negara 

Pakistan 6 18.18 

Indonesia 5 15.15 

India 2 6.06 

Spanyol 2 6.06 

Arab Saudi 2 6.06 

Uni Emirat Arab 2 6.06 

Palestina 2 6.06 

Bangladesh 2 6.06 

Portugal 1 3.03 

Yordania 1 3.03 

Brasil 1 3.03 

Inggris 1 3.03 

Nigeria 1 3.03 

Ghana 1 3.03 

Vietnam 1 3.03 

Prancis 1 3.03 

Iran 1 3.03 

Tunisia 1 3.03 

Total 33 100 

Sektor 

Penelitian 

Manufaktur 16 48.48 

Organisasi Bisnis/Multisektor 8 24.24 

UKM 4 12.12 

Jasa 2 6.06 

Industri Garmen/Pakaian 2 6.06 

Konstruksi 1 3.03 

Total 33 100 

Sumber: Diolah peneliti berdasarkan hasil sintesis artikel (2026) 

Berdasarkan hasil seleksi, diperoleh 33 artikel yang diterbitkan pada periode 

2008–2025. Distribusi artikel berdasarkan tahun publikasi menunjukkan bahwa 

penelitian mengenai TQM mengalami peningkatan dalam beberapa tahun terakhir. 

Sebagian besar artikel diterbitkan pada periode 2020–2025, yang menunjukkan bahwa 

TQM masih menjadi topik yang relevan dan banyak dikaji oleh para peneliti. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa tahun 2021 merupakan tahun dengan jumlah publikasi 

terbanyak, yaitu sebanyak delapan artikel, diikuti tahun 2023 sebanyak enam artikel 

dan tahun 2020 sebanyak lima artikel. Temuan ini mengindikasikan bahwa penelitian 

TQM tidak hanya berfokus pada peningkatan kualitas dan kinerja organisasi, tetapi juga 

mulai berkembang ke arah inovasi, keberlanjutan, tanggung jawab sosial perusahaan, 

dan manajemen pengetahuan. 

Penelitian TQM dalam studi ini berasal dari berbagai negara yang tersebar di 

kawasan Asia, Eropa, Afrika, dan Timur Tengah. Negara yang paling banyak menjadi 

lokasi penelitian adalah Pakistan dan Indonesia dengan masing-masing enam artikel. 

Selanjutnya diikuti oleh India, Spanyol, Arab Saudi, Uni Emirat Arab, Palestina, dan 
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Bangladesh. Dominasi negara berkembang dalam penelitian TQM menunjukkan bahwa 

organisasi di negara-negara tersebut semakin menyadari pentingnya penerapan 

manajemen mutu terpadu sebagai strategi untuk meningkatkan daya saing dan kinerja 

organisasi. Selain itu, keberagaman negara penelitian menunjukkan bahwa konsep 

TQM telah diterapkan pada berbagai konteks sosial, ekonomi, dan budaya yang 

berbeda. 

Berdasarkan sektor penelitian, sebagian besar artikel dilakukan pada sektor 

manufaktur dengan jumlah 16 artikel. Sektor ini menjadi objek penelitian yang 

dominan karena aktivitas produksi membutuhkan pengendalian kualitas yang ketat 

untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kepuasan pelanggan. Selain sektor 

manufaktur, penelitian TQM juga dilakukan pada organisasi bisnis multisektor, usaha 

kecil dan menengah (UKM), industri jasa, industri garmen, serta industri konstruksi. 

Variasi sektor penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi TQM tidak hanya 

terbatas pada perusahaan manufaktur, tetapi juga telah diterapkan pada berbagai jenis 

organisasi yang berorientasi pada peningkatan kualitas dan kinerja. 

 

Faktor-Faktor Keberhasilan Implementasi TQM 

Berdasarkan hasil sintesis terhadap 33 artikel yang direview, ditemukan bahwa 

keberhasilan implementasi Total Quality Management (TQM) dipengaruhi oleh 

sejumlah faktor yang saling terkait. Faktor-faktor tersebut berfungsi sebagai fondasi 

dalam menciptakan budaya kualitas yang berkelanjutan dan mendukung pencapaian 

kinerja organisasi yang optimal. Faktor yang paling sering ditemukan dalam penelitian 

meliputi leadership, customer focus, human resource management, continuous 

improvement, process management, dan supplier management. Selain itu, beberapa 

penelitian terkini juga menyoroti pentingnya strategic planning, information and 

analysis, quality culture, knowledge management, innovation orientation, dan 

sustainability orientation. 

Table 2 Faktor Keberhasilan TQM 

No Faktor Keberhasilan 

TQM 

Artikel Pendukung Frekuensi 

1 Leadership 

(Kepemimpinan) 

Androwis et al. (2018); Singh et al. (2018); 

Abbas & Kumari (2021); Khalfan et al. (2022); 

Ali et al. (2020) 

Sangat 

Tinggi 

2 Customer Focus (Fokus 

Pelanggan) 

Androwis et al. (2018); Singh et al. (2018); 

Abbas & Kumari (2021); Benavides-Velasco et 

al. (2014) 

Sangat 

Tinggi 

3 Human Resource 

Management 

Singh et al. (2018); Abbas & Kumari (2021); 

Androwis et al. (2018); Tortorella et al. (2020) 

Tinggi 
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No Faktor Keberhasilan 

TQM 

Artikel Pendukung Frekuensi 

(Manajemen SDM) 

4 Continuous Improvement 

(Perbaikan 

Berkelanjutan) 

Androwis et al. (2018); Sharma & Modgil 

(2020); Khalfan et al. (2022); Udofia et al. 

(2021) 

Tinggi 

5 Process Management 

(Manajemen Proses) 

Androwis et al. (2018); Abbas & Kumari (2021); 

Sharma & Modgil (2020); Udofia et al. (2021) 

Tinggi 

6 Supplier Management 

(Manajemen Pemasok) 

Singh et al. (2018); Androwis et al. (2018); 

Sharma & Modgil (2020); Agyabeng-Mensah et 

al. (2021) 

Tinggi 

7 Strategic Planning 

(Perencanaan Strategis) 

Abbas & Kumari (2021); Singh et al. (2018); Ali 

et al. (2020) 

Sedang 

8 Information and Analysis 

(Informasi dan Analisis) 

Abbas & Kumari (2021); Singh et al. (2018); 

Androwis et al. (2018) 

Sedang 

9 Quality Culture (Budaya 

Kualitas) 

Khalfan et al. (2022); Tortorella et al. (2020); Ali 

et al. (2020) 

Sedang 

10 Knowledge Management 

(Manajemen 

Pengetahuan) 

Abbas (2019); Abbas & Kumari (2021); Barua 

(2021) 

Sedang 

11 Innovation Orientation 

(Orientasi Inovasi) 

Donate et al. (2020); AlShehail et al. (2022); 

Asad et al. (2023) 

Sedang 

12 Sustainability 

Orientation (Orientasi 

Keberlanjutan) 

Albloushi et al. (2023); Masoudi & Shahin 

(2025); Lajnef et al. (2025) 

Sedang 

Sumber: Diolah peneliti berdasarkan hasil sintesis artikel (2026) 

 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa leadership, customer focus, human resource 

management, continuous improvement, process management, dan supplier management 

merupakan faktor yang paling dominan dalam keberhasilan implementasi TQM. Di 

antara faktor-faktor tersebut, leadership dan customer focus memiliki frekuensi 

kemunculan tertinggi dalam berbagai penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan TQM tidak hanya ditentukan oleh penggunaan teknik pengendalian 

kualitas, tetapi juga oleh komitmen manajemen, orientasi pelanggan, keterlibatan 

sumber daya manusia, dan perbaikan proses secara berkelanjutan. Selain faktor inti 

tersebut, beberapa penelitian terkini juga mengidentifikasi strategic planning, 

information and analysis, quality culture, knowledge management, innovation 

orientation, dan sustainability orientation sebagai faktor pendukung implementasi 

TQM. Temuan ini menunjukkan adanya perkembangan konsep TQM menuju 

pendekatan yang lebih strategis, berbasis pengetahuan, inovasi, dan keberlanjutan. 

 

Dampak Implementasi TQM terhadap Kinerja Organisasi 

Berdasarkan hasil sintesis terhadap 33 artikel yang direview, implementasi Total 

Quality Management (TQM) terbukti memberikan dampak positif terhadap berbagai 
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aspek kinerja organisasi. Dampak tersebut tidak hanya terbatas pada peningkatan 

kualitas produk dan layanan, tetapi juga mencakup peningkatan kinerja operasional, 

keunggulan bersaing, inovasi, keberlanjutan organisasi, serta penguatan kapabilitas 

organisasi dalam menghadapi persaingan yang semakin dinamis. Temuan ini 

menunjukkan bahwa TQM telah berkembang dari sekadar pendekatan pengendalian 

kualitas menjadi strategi manajemen yang berkontribusi terhadap pencapaian tujuan 

organisasi secara menyeluruh. 

Table 2 Dampak Implementasi TQM terhadap Kinerja Organisasi 

No Dampak TQM Artikel Pendukung Frekuensi 

1 Organizational 

Performance (Kinerja 

Organisasi) 

Pinho (2008); Singh et al. (2018); Androwis et al. 

(2018); Ali et al. (2020); Abbas & Kumari (2021); 

Udofia et al. (2021) 

Sangat 

Tinggi 

2 Operational 

Performance (Kinerja 

Operasional) 

Sharma & Modgil (2020); Yudistria et al. (2023); 

Wijaya et al. (2024); Emir & Sulistyowati (2024); 

Hassan & Jaaron (2021) 

Sangat 

Tinggi 

3 Competitive Advantage 

(Keunggulan Bersaing) 

Ferdousi et al. (2018); Saputra et al. (2023); 

Wijaya et al. (2024); Emir & Sulistyowati (2024); 

Masudin et al. (2025) 

Tinggi 

4 Innovation Perform 

ance (Kinerja Inovasi) 

Donate et al. (2020); Fikri et al. (2022); AlShehail 

et al. (2022); Asad et al. (2023) 

Tinggi 

5 Knowledge Manag 

ement Capability 

Abbas (2019); Abbas & Kumari (2021); Barua 

(2021) 

Sedang 

6 Corporate Social 

Responsibility (CSR) 

Benavides-Velasco et al. (2014); Abbas (2020); 

Do et al. (2021); Hassis et al. (2023) 

Sedang 

7 Supply Chain 

Performance 

Sharma & Modgil (2020); Agyabeng-Mensah et 

al. (2021); Makhlouf et al. (2023) 

Sedang 

8 Green Innovation Albloushi et al. (2023); Lajnef et al. (2025); 

Masoudi & Shahin (2025) 

Sedang 

9 Corporate 

Sustainability 

Abbas (2019); AlShehail et al. (2022); Makhlouf 

et al. (2023); Hassis et al. (2023); Masoudi & 

Shahin (2025); Lajnef et al. (2025) 

Tinggi 

10 Agile Manufacturing 

Capability 

Iqbal et al. (2018) Rendah 

11 Learning Organization 

Capability 

Tortorella et al. (2020) Rendah 

12 Business Performance Do et al. (2021); Asad et al. (2023); Lajnef et al. 

(2025) 

Sedang 

Sumber: Diolah peneliti berdasarkan hasil sintesis artikel (2026) 

 

Berdasarkan hasil sintesis terhadap 33 artikel, implementasi TQM memberikan 

dampak positif terhadap berbagai aspek kinerja organisasi. Dampak yang paling 

dominan adalah peningkatan organizational performance dan operational performance. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Pinho (2008), Singh et al. (2018), Abbas dan 

Kumari (2021), serta Udofia et al. (2021) yang menunjukkan bahwa penerapan TQM 

mampu meningkatkan efektivitas organisasi melalui perbaikan kualitas proses, 

peningkatan produktivitas, efisiensi operasional, dan kepuasan pelanggan. 
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Selain itu, TQM juga berkontribusi terhadap peningkatan competitive advantage 

dan innovation performance. Beberapa penelitian, seperti Donate et al. (2020), 

AlShehail et al. (2022), dan Asad et al. (2023), menunjukkan bahwa organisasi yang 

menerapkan TQM secara konsisten memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 

menciptakan nilai bagi pelanggan, meningkatkan kualitas produk dan layanan, serta 

mengembangkan inovasi yang mendukung daya saing organisasi. 

Penelitian terkini menunjukkan bahwa dampak TQM tidak hanya terbatas pada 

aspek kualitas dan kinerja operasional, tetapi juga mencakup corporate sustainability, 

knowledge management capability, corporate social responsibility, green innovation, 

dan supply chain performance. Temuan dari Albloushi et al. (2023), Hassis et al. 

(2023), serta Masoudi dan Shahin (2025) menunjukkan bahwa TQM telah berkembang 

menjadi pendekatan manajemen yang mendukung pencapaian tujuan strategis dan 

keberlanjutan organisasi dalam jangka panjang. 

 

Sintesis Temuan Penelitian 

Berdasarkan hasil sintesis terhadap 33 artikel yang direview, dapat disimpulkan 

bahwa keberhasilan implementasi Total Quality Management (TQM) terutama 

ditentukan oleh leadership, customer focus, human resource management, continuous 

improvement, process management, dan supplier management. Faktor-faktor tersebut 

merupakan dimensi yang paling konsisten ditemukan dalam berbagai penelitian dan 

berperan penting dalam mendukung pencapaian kualitas serta kinerja organisasi. 

Hasil review juga menunjukkan bahwa implementasi TQM memberikan dampak 

positif terhadap organizational performance, operational performance, competitive 

advantage, innovation performance, dan corporate sustainability. Temuan ini 

menunjukkan bahwa TQM tidak hanya berfungsi sebagai pendekatan pengendalian 

kualitas, tetapi juga sebagai strategi manajemen yang mampu meningkatkan daya saing 

dan keberlanjutan organisasi. 

Selain itu, penelitian terkini menunjukkan adanya perkembangan fokus kajian 

TQM dari peningkatan kualitas dan kinerja organisasi menuju integrasi dengan 

knowledge management, innovation, corporate social responsibility, green innovation, 

dan sustainability. Perkembangan tersebut mengindikasikan bahwa TQM terus 

beradaptasi dengan kebutuhan organisasi modern dan tetap relevan sebagai pendekatan 

manajemen yang mendukung penciptaan nilai jangka panjang. 
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Gambar 1. Model Sintesis Faktor-Faktor Keberhasilan TQM dan Dampaknya 

terhadap Kinerja Organisasi 

Sumber: Hasil sintesis artikel (2026) 

 
CONCLUSION 

Berdasarkan hasil review terhadap 33 artikel yang dipublikasikan pada periode 

2008–2025, penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi Total 

Quality Management (TQM) terutama ditentukan oleh leadership, customer focus, 

human resource management, continuous improvement, process management, dan 

supplier management. Implementasi TQM juga terbukti memberikan dampak positif 

terhadap organizational performance, operational performance, competitive advantage, 

innovation performance, dan corporate sustainability. Selain itu, hasil sintesis 

menunjukkan bahwa penelitian TQM telah berkembang dari fokus pada peningkatan 

kualitas menuju integrasi dengan knowledge management, innovation, dan 

sustainability. Temuan ini menegaskan bahwa TQM tetap menjadi pendekatan 

manajemen yang relevan dalam meningkatkan kinerja dan daya saing organisasi. 

Organisasi yang menerapkan TQM perlu memperkuat komitmen kepemimpinan, 

fokus pelanggan, pengembangan sumber daya manusia, serta budaya perbaikan 

berkelanjutan untuk memperoleh manfaat yang optimal. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk melakukan pengujian empiris terhadap faktor-faktor keberhasilan 

TQM melalui pendekatan Exploratory Factor Analysis (EFA), Confirmatory Factor 

Analysis (CFA), atau Structural Equation Modeling (SEM), serta mengkaji integrasi 

TQM dengan knowledge management, innovation, dan sustainability pada berbagai 

konteks organisasi. 
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